KERANGKA ACUAN KEGIATAN (KAK)
TAHUN ANGGARAN 2023

Kabupaten : Temanggung
Program : Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman
Kegiatan : Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market

pada Produk Makanan dan Minuman Industri Rumah Tangga

Sub Kegiatan : Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan dan Minuman
Industri Rumah Tangga yang Beredar dan Pengawasan serta
Tindak Lanjut Pengawasannya

Sumber Anggaran : DAK Non Fisik

Jumlah Anggaran :Rp. 286.000.000,-

Instansi Pelaksana  : Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung

A. LATAR BELAKANG
Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian,perkebunan, kehutanan,perikanan, peternakan,perairan dan air,baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan bakupangan, dan
bahan lainnya yang digunakan dalamproses penyiapan, pengolahan dan/atau

pembuatan makanan atau minuman.

Pangan yang beredar di Kabupaten Temanggung tidak hanya yang diproduksi
oleh pabrikan tetapi juga banyak yang diproduksi oleh industri rumah tangga baik
yang baerasal dari masyarakat dalam maupun luar Kabupaten Temanggung. Dari
wilayah Kabupaten Temanggung sendiri, semakin banyak masyarakat yang berminat
menjadi pelaku usaha industri rumah tangga pangan, hal ini terbukti dengan terus
bertambahnya pemohon sertifikat produksi pangan industri Rumah Tangga (SPP-
IRT).

Pemerintah Kabupaten Temanggung memiliki kewajiban dalam pembinaan
dan pengawasan IRTP,baik dalam aspek manajemen usaha,peningkatankapasitas
produksimutu dan keamanan produk serta pemasarannya.Pengawasan mutu dan
keamanan pangan hasil IRTP dilakukan sebelum dan sesudah pemasaran dengan

melakukan pembinaan kepada pelaku usaha IRTP untuk menerapkan Cara Produksi



Pangan yang Baik Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT). Selain melakukan
pengawasan IRTP dalam penerapan CPPB-IRT,pemerintahjuga melakukan
pengawasan produk pangan yang beredar di pasaran dengan melakukan sampling
terhadappangan yangdicurigai tidak aman dan selanjutnya dilakukan pengujian
laboratorium. Pengawasan tersebut didukungdengan terbitnya Permendagri Nomor
41 tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi dan Pengawasan Obat dan Makanan
di daerah. Berdasarkan peraturan tersebut, pemerinrah daerah diharapkan
membentuk tim koordinasi yang beranggotakan lintas sektor guna melakukan

pengawasan obat dan makanan di wilayahnya.

IRTP memilikiperanan penting dalam sistem keamanan pangan di kabupaten
Temanggung. Dengan meningkatnya pengawasan pangan maka akan tercipta
peredaran pangan yang aman dan berkualitas yang mendukung terwujudnya

masyarakat Temanggung yang sehat.

Upaya promosi kesehatan dapat dilakukan dengan cara melakukan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat melalu penyuluhan
baik dengan cara mengundang, pembuatan banner, atau penyuluhan melalui media
cetak dan elektronik. Di samping melalui KIE, promosi kesehatan juga bisa dilakukan
melalui bimbingan teknis bagi kader kesehatan.

Tujuan KIE adalah agar masyarakat memiliki pengetahuan untuk memilih,
menggunakan, menyimpan produk obat dan makanan yang amandan berkualitas di
pasaran. Sedangkan tujuan bimbingan teknis bagi kader keamanan pangan adalah
agar terbentuk kader atau duta pengawasan pangan yang

Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang keamanan obat dan
makanan serta terbentuknya kader keamanan pangan di Kabupaten Temanggung,
diharapkan akan meningkat pula derajat kesehatan masyarakat di kabupaten
Temanggung.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Menjamin keamanan dan mutu pangan produk industri rumah tangga yang
beredar di masyarakat

2. Penyebaran komunikasi, informasi, edukasi kepada masyarakat mengenai
makanan aman, bermutu dan bermanfaat.

3. Pembentukan kader atau duta keamanan pangan di Kabupaten Temanggung



C. OUTPUT DAN OUTCOME

No. Rincian Menu Kegiatan Target Output Target Outcome

1. | Inventarisasi Saranan IRTP 1 dokumen Jumlah laporan inventarisasi
sarana

2. | Pengawasan Sarana IRTP 50 IRTP Jumlah sarana PIRT yang

diawasi  dalam  rangka

pengawasan post market

3. | Sampling & Pengujian PIRT 25 sampel Jumlah sampel yang diuji

4. | Monitoring  Tindak  Lanjut  hasil | 2 dokumen

pengawasan sarana IRTP

5. KIE Keamanan Pangan 180 orang Jumlah  masyarakat yg
mendapat informasi dan

atau materi edukasi

6. | Bimtek Kader Keamanan Pangan 80 kader

D. PENERIMA MANFAAT
1. Pelaku usaha industri rumah tangga pangan (IRTP)
2. Masyarakat, dalam hal jaminan keamanan dan mutu produk PIRT

3. Komunitas (misal PKK, posyandu, karang taruna, komunitas pasar dil)

E. INDIKASI KEBUTUHAN DANA DAN LOKASI KEGIATAN

No. Rincian Menu Usulan Satuan Usulan Lokus Kecamatan
Kegiatan Output | Biaya (Rp) | Kebutuhan
Dana (Rp)
1 Inventarisasi Saranan | 1 1.190.000 1.190.000 | IRTP 20
IRTP dokumen kecamatan
2 Pengawasan Sarana | 50 IRTP 888.500 | 44.425.000 se-kab.
IRTP Temanggung
3 Sampling & | 25 2.561.040 | 64.026.000
Pengujian PIRT sampel
4 Monitoring  Tindak | 2 1.190.000 2.380.000
Lanjut hasil | dokumen
pengawasan sarana
IRTP
5 KIE Keamanan | 180 orang 501.194 | 90.215.000 | Masyarakat
Pangan atau
6 Bimtek Kader | 80 kader 1.047.050 | 83.764.000 | komunitas
Keamanan Pangan

F. METODE PELAKSANAAN DAN RENCANA PELAKSANAAN
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan DAK Non Fisik Pengawasan Obat, Makanan dan Minuman
ini melalui pertemuan petugas pengawasas, kunjungan ke sarana IRTP, sampling dan
pengujian sampel serta pelatihan atau bimbingan teknis.




b. Tahapan Kegiatan dan Rencana Pelaksanaan Kegiatan

Wakitu Pelaksanaan
No. Jenis Kegiatan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des

1 | Persiapan

2 Pelaksanaan

3 | Penyusunan Laporan

G. PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pemantauan pelaksanaan kegiatan dan rencana evaluasi dilaksanakan setiap
triwulan.

H. KETERANGAN LAINNYA
Rincian kegiatan dan metode pelaksanaan akan disesuaikan dengan petunjuk
operasional DAK Non Fisik BPOM TA 2023.

Temanggung, 25 Agustus 2022
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